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KATA PENGANTAR 

 
 

Alhamdulillah. Puji syukur kami panjatkan kepada Allah SWT karena 

atas rahmat dan anugerah-Nya, kami bisa menyelesaikan booklet tentang 

peningkatan timbang terima dengan SBAR melalui Coaching keperawatan.  

Penyusunan Modul Pelatihan Peningkatan Timbang Terima Melalui 

Coaching Keperawatan bertujuan agar kepala ruang mampu melaksanakan 

metode bimbingan coaching dengan benar dan sebagai panduan standar Kepala 

ruang agar mampu melakukan bimbingan dengan menggunakan metode coaching 

terhadap pelaksanaan komunikasi SBAR pada timbang terima perawat pelaksana 

dalam pelaksanaan komunikasi SBAR pada timbang terima. Booklet  ini berisi 

informasi tentang konsep dasar coaching,  konsep dasar coaching GROW, konsep 

dasar SBAR pada timbang terima.  

Pada kesempatan ini kami mengucapkan terima kasih kepada semua 

pihak yang telah membantu dan memberikan dukungan dalam pembuatan booklet 

ini. Akhir kata, semoga booklet ini dapat bermanfaat dan dapat dipergunakan 

sebagaimana mestinya. 

 

 

 

 
 

Surakarta,  Juni 2023 
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APA ITU COACHING? 

 

Coaching yaitu siapa yang 

menentukan tujuan yang hendak 

dicapai. Coaching tidaklah suatu 

cara untuk mengajari atau 

memberikan petunjuk. 

Coaching melatih seseorang 

untuk bisa menghasilkan 

performa secara lebi baik lagi. 

Coaching tidaklah training yang 

biasanya berbentuk kelas. 

Coaching tidak mentoring dan 

tidak pula koonseling atau terapi. 

Coaching ini lebih mengarah pada 

memfasilitasi lewat bertanya 

memberikan feedback dan juga 



 

berperan menjadi seorang ahli. 

Inti dari coaching adalah 

memperdayakan orang dengan 

memfasilitasi pembelajaran diri, 

pertumbuhan diri, dan perbaikan 

kinerja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

KONSEP DASAR COACHING GROW: 

Keterampilan manajer keperawatan 

sudah digunakan untuk menilai dan 

mengembangkan kompetensi staf. 

Model bimbingan coaching 

mengidentifikasi masalah dengan 

membuat tujuan dan solusi terpilih 

yang akan digunakan hal ini 

bertujuan untuk membangun self 

efficiency dan meningkatkan kinerja 

coachee.  

Tujuan yang ditetapkan harus sesuai 

dengan tujuan organisasi. Metode 

coaching yang akan digunakan 

dengan model GROW (Goals, 

Reality, Option, Wrap-up). 



 

G = Goals (tujuan) Tujuan apa yang 

akan dicapai dan bagaimana cara 

mencapai tujuan tersebut 

 

R = Reality (realitas) Permasalahan 

yang dilamai, apa yang sudah 

dilakukan  untuk menyelesaikan 

masalah 

 

O = Option ( pilihan) Pilihan-pilihan 

yang bisa dilakukan untuk mengatasi 

masalah 

 

 

 



 

 

W = Wrap-up (ringkasan) Pilihan 

langkah yang paling kuat yang akan 

dilakukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

METODE PELATIHAN : 

 

Pelatihan metode bimbingan 

coaching terdiri dari enam 

langkah yaitu: 

1. Ice break 

2. Membangun dialog 

3. Membangun mindset 

coaching 

4. Mengajukan pertanyaan 

dalam coaching 

5. Langkah-langkah coaching 

6. Mendiagnosa 

permasalahan 

 

 



 

 

SATUAN ACARA PELAKSANAAN (SAP) 

 
Nama kegiatan : Pelatihan   meningkatkan   kualitas 

SBAR pada timbang terima melalui 

coaching keperawatan di RSUD 

Dr.Moewardi Surakarta 

Tempat : Aula 

Waktu : 45 menit 

Peserta 

 
Sesi ke-1 

 
A. Tujuan : menjalin hubungan baik antara peneliti, 

pelatih dan peserta 

B. Topik : ice break 

C. Metode : - Reflektive learning 

- Problem base learning 

- Feed back 

- Penulisan lembar kerja 

 
D. Proses Pelaksanaan 

Fase Kegiatan Proses Pembelajar an Aktifitas      peserta 

Pembuka an Menjelask an 

kepada peserta sesi 

kegiatan yang akan 

Mendengar kan 

penjelasan Memberi 

tanggapan 



 

 
 dilakukan  

Materi 

 

 

 

Kegiatan pembelajaran 

dengan topik: 

Pre test Membuat 

komitmen proses pelatihan 

 

Peserta pelatihan 

berpartisipasi aktif 

terhadap pembelajaran 

 

 

Penutup Memberikan feed back dan 

reinforcement kepada 

peserta 

Terbentuk komitmen 

pelatihan  

 

 

 

 

 

E. Evaluasi 

Evaluasi dilakukan dengan cara memberikan feed back 

atas komitmen yang telah disepakati dalam pelatihan serta 

implementasinya dari hasil pelatihan. Dengan mengisikan 

lembarkerja yang telah disediakan 



 

 

SATUAN ACARA PELAKSANAAN (SAP) 

 
Nama kegiatan : Pelatihan   meningkatkan   kualitas 

SBAR pada timbang terima melalui 

coaching keperawatan di RSUD 

Dr.Moewardi Surakarta 

Tempat : 

Waktu : 

Peserta : 

Sesi ke-2 

 
A. Tujuan : peserta mampu memahami dan melakukan 

dialog konstruktif 

B. Topik : membangun dialog 

C. Metode : - Reflektive learning 

- Problem base learning 

- Feed back 

- Penulisan lembar kerja 

 
D. Proses Pelaksanaan 

 Fase Kegiatan Proses Pembelajar an Aktifitas        peserta 

Pembuka an Menjelask an kepada   

peserta sesi kegiatan yang 

akan Dilakukan 

Mendengar kan 

penjelasan Memberi 

tanggapan 



 

 
Materi Kegiatan pembelajar an 

dengan topik: Konsep 

dialog konstruktif dalam 

coaching Pentingnya dialog 

konstruktif dalam proses 

coaching 

Peserta pelatihan 

berpartisipa si aktif 

terhadap 

pembelajaran peserta 

melakukan  dialog 

konstruktif 

Penutup Memberikan feed back 

dan reinforcem ent kepada 

peserta 

Terbentuk 

komitmen  

pelatihan 

 

E. Evaluasi 

Evaluasi dilakukan dengan cara memberikan feed back 

atas komitmen yang telah disepakati dalam pelatihan serta 

implementasinya dari hasil pelatihan. Dengan mengisikan 

lembarkerja yang telah disediakan 



 

 

SATUAN ACARA PELAKSANAAN (SAP) 

 
Nama kegiatan  :     Pelatihan   meningkatkan   kualitas 

SBAR pada timbang terima melalui 

coaching keperawatan di RSUD 

Dr.Moewardi Surakarta 

Tempat : 

Waktu : 

Peserta : 

 
Sesi ke-3 

 
A. Tujuan : Peserta mampu bersikap dan membentuk 

sikap open mine 

B. Topik : coaching mindset 

C. Metode : - Reflektive learning 

- Problem base learning 

- Feed back 

- Penulisan lembar kerja 

 
D. Proses Pelaksanaan 

Fase Kegiatan Proses 

Pembelajaran 

Aktifitas peserta 

Pembukaan Menjelaskan kepada 

peserta sesi kegiatan 

yang akan dilakukan 

Mendengarkan 

penjelasan 

Memberi tanggapan 

Materi Kegiatan pembelajaran 

dengan topik: Konsep 

mindset untuk open 

mine dalam coacing 

Unsure-unsur coaching 

mindset Pentingnya 

Peserta pelatihan 

berpartisipasi aktif 

terhadap 

pembelajaran 



 

bersikap open mine 

dalam  proses 

Coaching 

Penutup Memberikan feed 

back dan reinforcement 

kepada peserta 

Terbentuk 

komitmen 

pelatihan 

 

E. Evaluasi 

Evaluasi dilakukan dengan cara memberikan feed back atas komitmen 

yang telah disepakati dalam pelatihan serta implementasinya dari hasil 

pelatihan. Dengan mengisikan lembarkerja yang telah disediakan. 



 

 

SATUAN ACARA PELAKSANAAN (SAP) 

 
Nama kegiatan : Pelatihan   meningkatkan   kualitas 

SBAR pada timbang terima melalui 

coaching keperawatan di RSUD 

Dr.Moewardi Surakarta 

Tempat : 

Waktu : 

Peserta : 

 
Sesi ke-4 

 
A. Tujuan : Peserta mampu menyusun pertanyaan 

efektif dalam coaching 

B. Topik : mengajukan pertanyaan dalam coaching 

C. Metode : - Reflektive learning 

- Problem base learning 

- Feed back 

- Penulisan lembar kerja 

 
D. Proses Pelaksanaan 

Fase 

Kegiatan 

Proses Pembelajaran Aktifitas peserta 

Pembukaan Menjelaskan kepada peserta 

sesi 

kegiatan yang akan dilakukan 

Mendengarkan 

penjelasan 

Memberi tanggapan 

Materi Kegiatan pembelajaran 

dengan topik: 

Membuat pertanyaan yang 

Peserta pelatihan 

berpartisipasi aktif 

terhadap pembelajaran 



 

 
 singkat 

Membuat pertanyaan yang 

focus 

Membuat pertanyaan yang 

relevan 

Membuat pertanyaan yang 

membangun 

Memberikan feedback kepada 

kepala ruang 

peserta  membuat 

pertanyaan  yang 

singkat, focus, relevan 

dan membangun 

dalam lembar kerja 

yang tela disediakan 

Penutup Memberikan feed back dan 

reinforcement kepada peserta 

Terbentuk komitmen 

pelatihan 

 

E. Evaluasi 

Evaluasi dilakukan dengan cara memberikan feed back 

atas komitmen yang telah disepakati dalam pelatihan serta 

implementasinya dari hasil pelatihan. Dengan mengisikan 

lembarkerja yang telah disediakan 



 

 

SATUAN ACARA PELAKSANAAN (SAP) 

 
Nama kegiatan : Pelatihan   meningkatkan   kualitas 

SBAR pada timbang terima melalui 

coaching keperawatan di RSUD 

Dr.Moewardi Surakarta 

Tempat : 

Waktu : 

Peserta               : 

 
Sesi ke-5 

A. Tujuan : Peserta mampu melakukan proses coaching 

B. Topik : langkah-langkah coaching 

C. Metode : - Reflektive learning 

- Problem base learning 

- Feed back 

- Penulisan lembar kerja 

D. Proses Pelaksanaan 

Fase 

kegiatan 

Proses Pembelajaran Aktifitas peserta 

Pembukaan Menjelaskan kepada peserta 

sesi 

kegiatan yang akan 

dilakukan 

Mendengarkan 

penjelasan 

Memberi tanggapan 

Materi Kegiatan pembelajaran 

dengan topik: 

Menggali masalah kinerja 

secara professional dalam 

pelaksanaan SBAR pada 

timbang terima (handover) 

Peserta pelatihan 

berpartisipasi aktif 

terhadap 

pembelajaran 

peserta memahami 

masalah yang 



 

 
 Menggali penyebab masalah 

tidak optimalnya pelaksanaan 

SBAR pada timbang terima 

Alternative pemecahan 

masalah 

Membangun rencana 

tindakan spesifik untuk 

meningkatkan kualitas SBAR 

pada timbang terima 

(handover) 

muncul    terkait 

dengan pelaksanaan 

SBAR     pada 

timbang terima 

peserta   mencari 

alternative 

pemecahan masalah 

dan membuat 

rencana  tindakan 

dalam lembar kerja 

yang     telah 

disediakan 

peserta melakukan 

proses coaching 

Pen utu p Memberikan feed back dan 

Reinforcement kepada 

peserta 

Terbentuk 

komitmen 

pelatihan 

 

E. Evaluasi 

Evaluasi dilakukan dengan cara memberikan feed back 

atas komitmen yang telah disepakati dalam pelatihan serta 

implementasinya dari hasil pelatihan. Dengan mengisikan 

lembarkerja yang telah disediakan 



 

 

SATUAN ACARA PELAKSANAAN (SAP) 

 
Nama kegiatan : Pelatihan   meningkatkan   kualitas 

SBAR pada timbang terima melalui 

coaching keperawatan di RSUD 

Dr.Moewardi Surakarta 

Tempat : 

Waktu : 

Peserta               : 

 
Sesi ke-6 

 
A. Tujuan : Peserta mampu menyimpulkan masalah 

yang muncul dari pelaksanaan SBAR pada 

timbang terima 

B. Topik : mendiagnosa masalah 

C. Metode : - Reflektive learning 

- Problem base learning 

- Feed back 

- Penulisan lembar kerja 

 
D. Proses Pelaksanaan 

Fase Kegiatan Proses Pembelajaran Aktifitas peserta 

Pembukaan Menjelaskan kepada 

peserta sesi 

kegiatan yang akan 

dilakukan 

Mendengarkan penjelasan 

Memberi tanggapan 

Materi Kegiatan pembelajaran 

dengan topik: 

Peserta pelatihan 

berpartisipasi aktif terhadap 



 

 
 Menyimpulkan 

masalah yang muncul 

seperti role 

ekspektation, 

kemampuan 

(ketrampilan  dan 

pengetahuan), design 

pekerjaan, lingkungan 

kerja, masalah motivasi 

pembelajaran 

peserta menyimpulkan 

masalah yang muncul dalam 

pelaksanaan SBAR pada 

timbang terima dalam 

lembar kerja yang telah 

disediakan 

Penutup Memberikan feed back 

dan 

Reinforcement kepada 

peserta 

Terbentuk komitmen 

Pelatihan 

 

E. Evaluasi 

Evaluasi dilakukan dengan cara memberikan feed back 

atas komitmen yang telah disepakati dalam pelatihan serta 

implementasinya dari hasil pelatihan. Dengan mengisikan 

lembarkerja yang telah disediakan 
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